






Hemodialisis merupakan suatu proses yang digunakan pada pasien dalam keadaan sakit akut dan memerlukan terapi dialisis jangka pendek (beberapa hari hingga beberapa minggu) atau pasien dengan penyakit ginjal stadium terminal (ESRD; End-Stage Renal Disease) yang membutuhkan terapi jangka panjang atau terapi permanen. Salah satu efek psikologis yang ditimbulkan dari tindakan hemodialisis adalah kecemasan. Kecemasan ini disebabkan karena adanya tindakan keperawatan (banyaknya tusukan jarum), perubaan gaya hidup, cemas akan biaya yang harus dikeluarkan, dan juga rasa takut akan kematian. Respon yang ditunjukkan adalah perasaan gelisah, peningkatan tekanan darah maupun denyut nadi, mual, dan muntah (Brunner & Suddarth, 2013). Setiawan (2018) menyatakan saat pasien menjalani hemodialisis biasanya akan mengalami perasaan ambivalen terhadap proses hemodialisis yang dijalaninya yaitu perasaan positif berupa bahagia yang diekspresikan secara bebas dan perasaan negatif yang meliputi rasa cemas dan kekhawatiran akan penyakit yang dialaminya. 
Sekarang ini banyak sekali pasien yang mengalami gagal ginjal dan harus menjalani prosedur hemodialisis. Hemodialisis merupakan prosedur penyelamatan jiwa yang mahal dan akhir-akhir ini dilakukan pada lebih dari 100.000 orang Amerika (Brunner & Suddarth, 2013). Dari data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, menunjukkan bahwa prevalensi penduduk Indonesia yang menderita gagal ginjal sebesar 0,2% atau 2 per 1000 penduduk. Prevalensi penyakit ginjal tertinggi ada di provinsi Sulawesi Tengah sebesar 0,5%. Berdasarkan data Indonesian Renal Registry (IRR) tahun 2016, sebanyak 98% penderita gagal ginjal menjalani terapi Hemodialisis dan 2% menjalani terapi Peritoneal Dialisis (PD). Jumlah pasien yang menjalani hemodialisis baik pasien baru maupun aktif sejak tahun 2007 sampai 2016 mengalami peningkatan, terutama pada tahun 2015 hingga 2016. Agustriadi (2009) dalam Satriya (2018) melakukan penelitian terhadap pasien dengan Hemodialisis reguler yang dilakukan di Denpasar, mendapatkan kejadian tingkat kecemasan sedang sebesar 19,6%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pasien yang menjalani hemodialisis di RSUD Dr. Soehadi Prijonegoro Sragen di dapatkan sebanyak 81,8% dari 36 responden mengalami kecemasan sedang, hal ini disebabkan karena pasien merasa takut dengan jarum suntik, takut dengan rasa sakit saat hemodialisis, dan takut dengan kondisi penyakitnya (Hargyowati, 2016).
Pasien dengan gagal ginjal tahap akhir dapat berakibat kematian kecuali jika dilakukan terapi pengganti. Salah satu terapi yang biasa di lakukan adalah hemodialisis. Salah satu indikasi hemodialisis adalah fungsi ginjal yang sudah hilang sebanyak 85-90% (Callaghan,2009). Hemodialis dilakukan untuk mengeluarkan sisa-sisa metabolisme atau racun tertentu dari peredaran darah manusia. Pasien harus menjalani terapi dialisis sepanjang hidupnya (3 kali seminggu paling sedikit 3 atau 4 jam per kali terapi). Kondisi ini dapat menyebabkan gangguan psikologis yang dalam, pasien akan merasakan ketidaknyamanan dan ketidakbebasan. Penolakan terhadap kondisi yang dialaminya akan menimbulkan konflik dalam diri pasien dan akan menghasilkan rasa frustasi, rasa bersalah, depresi dan cemas (Brunner & Suddarth, 2013). Kecemasan muncul bila ada ancaman ketidakberdayaan, kehilangan kendali, perasaan kehilangan fungsi-fungsi dan harga diri, kegagalan pertahanan, perasaan terisolasi (Nursalam, 2014).  Tingkat kecemasan pasien yang akan menjalani terapi hemodialisis dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia, pendidikan, lingkungan, pengetahuan, status ekonomi, dan dukungan keluarga (Abdiyah, 2014). Kecemasan pada pasien hemodialisis jika dibiarkan akan mengakibatkan berbagai masalah seperti penolakan tindakan yang berakibat meningkatkan kadar ureum dan kreatinin kemudian menyebabkan penurunan fungsi ginjal dan berakibat pada kematian. Selain itu kecemasan yang berkepanjangan dapat mempengaruhi sistem kekebalan tubuh. Kecemasan memicu produksi hormon kortisol yang akan mengganggu fungsi sel T dalam melawan infeksi sehingga meningkatkan resiko berbagai penyakit mudah menyerang seperti flu dan masalah fisik berat lainnya seperti stroke hingga penyakit jantung. Perawat mempunyai peranan penting untuk mempersiapkan pasien baik secara fisik maupun psikis, agar keadaan tersebut tidak mempengaruhi proses hemodilaisis yang dapat menyebabkan penundaan terapi hemodialisis dan memperparah penyakit gagal ginjal. 
Salah satu teknik untuk menurangi kecemasan adalah dengan relaksasi. Relaksasi merupakan teknik dengan metode pemberian kegiatan yang dapat membuat rileks. Misalnya meditasi, napas dalam, relaksasi imajinasi, pemberian relaksasi progresif dan aromaterapi. Teknik relaksasi merupakan teknik yang efektif dalam menurunkan kecemasan. Mempunyai kelebihan tersendiri seperti biayanya murah, dapat dilakukan di berbagai tempat dan keadaan, tidak mengganggu aktivitas yang bersangkutan, cara pemakaiannya tergolong praktis dan efisien (Jaelani, 2017). Pada pasien hemodialisis dibutuhkan suatu media yang bersifat relaksasi untuk mengurangi kecemasan yang timbul yaitu dengan pemberian aromaterapi. Aromaterapi dipilih karena mempunyai pengaruh positif terhadap penurunan tingkat kecemasan karena hidung atau penciuman mempunyai kontak langsung dengan bagian-bagian otak yang bertugas merangsang terbentuknya efek yang ditimbulkan aromaterapi.  Assyifaul (2018) menyatakan bahwa aromaterapi adalah salah satu metode terapi keperawatan yang menggunakan bahan cair tanaman yang mudah menguap atau dikenal sebagai minyak essensial dan senyawa aromatik lainnya dari tumbuhan yang bertujuan untuk mempengaruhi suasana hati atau kesehatan seseorang. Beberapa teknik lain yang dapat di gunakan untuk mengurangi kecemasan antara lain dengan, komunikasi terapeutik, psikofarma, psikoterapi, psikoreligius, teknik distraksi dan relaksasi (Fatmawati, 2016). 
Bahan dasar untuk membuat aromaterapi Cytrus orange adalah kulit jeruk. Kulit jeruk dipilih untuk dijadikan aromaterapi dikarenakan hanya pada bagian ini yang mempunyai kandungan minyak atsiri. Senyawa dalam minyak atsiri ini adalah limonen sebanyak (94%), linalool sebanyak (2%), linalil asetat dan tripenol sebanyak (1%). Linalool, linalil asetat dan terpineol bersifat sebagai penenang (sedatif), limonen juga berfungsi untuk menenangkan (sedatif), serta melancarkan peredaran darah, dan juga menghambat sel kanker. Dengan banyaknya kandungan yang bersifat menenangkan (sedatif) maka aromaterapi ini menjadi salah satu pilihan yang baik untuk menurunkan kecemasan (Alfianur, 2017). Aromaterapi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cytrus orange merek Azarine produk PT Wahana Kosmetika Indonesia yang sudah terdaftar di BPOM. Produk ini sangat mudah dicari dan harganya juga terjangkau selain itu ekstrak yang dipakai 100% alami dari bahan asal Indonesia. Cytrus (orange) menjadi salah satu aromaterapi yang banyak digunakan secara inhalasi (dihirup) atau menggunakan teknik pijat pada kulit. Namun akan lebih terasa manfaatnya ketika digunakan secara inhalasi (dihirup) karena aromaterapi cytrus (orange) bekerja merangsang sel saraf penciuman dan mempengaruhi sistem kerja limbik. Sistem limbik merupakan pusat nyeri, senang, marah, takut, depresi dan berbagai emosi lainnya. Hipotalamus berperan sebagai relay dan regulator memunculkan pesan-pesan ke bagian otak serta bagian tubuh yang lain. Pesan yang diterima kemudian diubah menjadi tindakan berupa pelepasan hormon melatonin dan serotonin yang menyebabkan euporia, relaks atau sedatif (Koensoemardiyah, 2009). Rata-rata pemberian aromaterapi secara inhalasi diberikan selama 5-10 menit (Mochtaridi & Moelyono, 2015). Menurut Greenberg (2002) dalam Patimah (2015) menyebutkan bahwa teknik relaksasi akan memberikan hasil berupa respon relaksasi, setelah dilakukan minimal sebanyak tiga kali latihan. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Widarti, 2017) tentang pengaruh cytrus (orange) aromatherapy terhadap penurunan kecemasan pada pasien pre operasi di RSUD Kota Madiun di dapatkan penurunan antara derajat kecemasan sebelum diberikan aromaterapi dan sesudah diberikan aromaterapi pada pasien pre operasi di RSUD Kota Madiun dengan rata-rata 4,6666 dan p value 0,000. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang di lakukan di ruang Hemodialisa RSUD Mardi Waluyo Blitar, di dapatkan jumlah pasien yang melakukan hemodialisis pada bulan Maret 2019 sebanyak 88 orang. Sebagian dari pasien mengalami kecemasan ringan maupun sedang. Hasil wawancara dengan kepala ruangan menyatakan bahwa penangan pasien dengan kecemasan saat akan di lakukan hemodialisis sejauh ini hanya dilakukan edukasi terkait dengan tindakan yang akan dilakukan, upaya secara nonfarmakologi seperti pendampingan relaksasi untuk mengurangi kecemasan masih belum banyak dilakukan. Sedangkan pengaruh aromaterapi terhadap kecemasan belum bisa dibuktikan sehingga peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh pemberian aromaterapi cytrus (orange) terhadap penurunan kecemasan pada pasien hemodialisa.
1.2	Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh pemberian aromaterapi cytrus (orange) terhadap penurunan kecemasan pada pasien hemodialisa.
1.3	Tujuan Penelitian
1.3.1	Tujuan Umum
Untuk menjelaskan pengaruh pemberian aromaterapi cytrus (orange) terhadap penurunan kecemasan pada pasien hemodialisa.
1.3.2	Tujuan Khusus
2.	Mengidentifikasi kecemasan sebelum pemeberian aromaterapi cytrus (orange) pada pasien hemodialisa.
3.	Mengidentifikasi kecemasan sesudah pemberian aromaterapi cytrus (orange) pada pasien hemodialisa.





Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa/mahasiswi dalam memperkaya wawasan dan ilmu pengetahuan keperawatan. Serta dapat digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam menerapkan dan mengembangkan ilmu keperawatan medikal bedah yang telah didapat.
1.4.2	Manfaat Praktis
Dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran bagi tenaga kesehatan dalam memberikan tindakan keperawatan pada pasien yang mengalami kecemasan saat menjalani hemodialisis dan juga untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang di berikan oleh perawat khususnya di ruang hemodialisa.



